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Register is a variation of language that involves the language being used for certain 
fields or purposes. The reason the researcher chose the title of the study of the Palm Oil 
Farmer Register in Sumber Agung Village, Batu Ampar District, Kubu Raya Regency 
was to inventory the registers used by oil palm farmers in Sumber Agung Village. The 
general problem in this study is the form of registers, types of registers, and registers 
that experience changes in meaning. This research method is descriptive and the form 
of this research is qualitative research. Sources of data in this study were oil palm 
farmers in Sumber Agung Village and data collection techniques in this study were 
tapping and interview techniques. Based on the results of data analysis, there are 52 
registers used by oil palm farmers in Sumber Agung Village. Of the 52 registers, 21 are 
closed registers and 31 are open registers. In addition, of the 52 registers found, there 
are several registers that have undergone a change in meaning caused by the 
environment, a combination of words, and associations. Suggestions for future 
researchers is that this study can be used as input to obtain optimal research results. 
 




Bahasa merupakan alat komunikasi bagi 
manusia untuk saling berinteraksi satu dengan 
yang lainnya. Menurut Rahardi (2009:6), bahasa 
menjadi peranti utama dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan sesamanya. Bahasa juga 
dapat berkembang beriringan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Selain itu, bahasa juga bisa dijadikan sebagai 
identitas kelompok. Oleh karena itu, dengan 
adanya perkembangan zaman dan fungsi bahasa 
sebagai identitas kelompok, bahasa menjadi lebih 
variatif dan bersifat heterogen atau beraneka 
ragam. Keanekaragaman bahasa tersebut sering 
juga disebut dengan istilah variasi bahasa. Dalam 
kajian bahasa, variasi bahasa tersebut dijelaskan 
dalam bidang sosiolinguistik, yaitu kajian yang 
membahas peranan bahasa dalam kehidupan 
masyarakat. 
Variasi bahasa dapat muncul karena adanya 
kebutuhan akan adanya pemakaian bahasa yang 
sesuai dengan situasi dan konteksnya. Halliday 
(dalam Chaer dan Agustina, 2010:69) 
membedakan variasi bahasa berdasarkan 
pemakaian menjadi dua jenis, yaitu dialek dan 
register. Dialek berkenaan dengan bahasa itu 
digunakan oleh siapa, dimana, dan kapan, 
sedangkan register berkenaan dengan masalah 
bahasa itu digunakan untuk kegiatan apa. Ada 
dua hal yang menyebabkan timbulnya register, 
yaitu karena kesibukan bersama yang tidak 
berkaitan dengan profesi dan karena menjadi 
bagian dari profesi sosial bersama. 
Salah satu contoh register yang timbul 
karena menjadi bagian dari profesi bersama 
adalah register yang digunakan oleh para petani 
sawit yang ada di Desa Sumber Agung, 
Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. 
Desa Sumber Agung yang sekaligus 
menjadi lokasi penelitian ini merupakan sebuah 
desa transmigran yang mayoritas penduduknya 
adalah penutur bahasa Jawa. Desa Sumber 
Agung sudah didirikan sejak tahun 1988. Sampai 
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tahun penulisan penelitian ini dibuat, penduduk 
Desa Sumber Agung sudah mencapai 1.260 jiwa 
dengan 378 jumlah kepala keluarga. Di Desa 
Sumber Agung terdapat beberapa jenis pekerjaan 
dan profesi yang berbeda-beda, salah satunya 
adalah sebagai petani kelapa sawit. 
Penelitian ini menggunakan kajian ilmu 
sosiolinguistik. Sosiolinguistik merupakan 
bidang ilmu bahasa yang membahas pemakaian 
bahasa dalam suatu kelompok masyarakat. 
Dalam ilmu sosiolinguistik, terdapat cabang ilmu 
yang biasa disebut sebagai variasi bahasa. 
Hudson (dalam Merry Lapasau dan Zaenal 
Arifin, 2016:53) mendefinisikan variasi bahasa 
sebagai suatu set item linguistik dengan distribusi 
yang serupa, suatu definisi yang membenarkan 
bahwa semua yang berikut ini merupakan variasi 
bahasa: bahasa Inggris Kanada, bahasa Inggris 
London, bahasa Inggris komentator sepak bola, 
dan sebagainya. 
Chaer dan Agustina (dalam Aslinda dan 
Leni Syafyahya, 2014:17) membedakan variasi 
bahasa menjadi 4 segi. Keempat segi tersebut 
adalah (1) segi penutur, (2) segi pemakaian, (3) 
segi keformalan, dan (4) segi sarana. Nababan 
(dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2014:19) 
menyebut variasi bahasa dari segi pemakaian 
adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan 
fungsinya/fungsiolek, ragam, atau register. 
Menurut Wardhaugh (dalam Merry Lapasau 
dan Zaenal Arifin, 2016:64) register atau laras 
bahasa adalah penggunaan rangkaian aspek- 
aspek kebahasaan yang berkaitan dengan 
pekerjaan atau kelompok sosial. Dengan register 
orang dapat mengekspresikan identitas diri di 
waktu dan tempat tertentu. Halliday dan Ruqaiya 
(1992:53) mendefinisikan register sebagai suatu 
susunan makna yang dihubungkan secara khusus 
dengan susunan situasi tertentu dari medan 
wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana. 
Selanjutnya Halliday juga membagi register 
menjadi dua jenis, yaitu register tertutup atau 
selingkung terbatas dan register terbuka. 
Penelitian ini mengkaji penggunaan register 
yang digunakan oleh petani sawit di Desa 
Sumber Agung. Aspek yang dikaji adalah 
register-register yang digunakan, jenis-jenis dari 
register tersebut, dan register yang telah 
mengalami perubahan makna yang digunakan 
oleh petani sawit di Desa Sumber Agung. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
dikemukakan di atas, peneliti akan melakukan 
penelitian secara langsung dan mendapatkan 
informasi tentang “Register Petani Sawit di Desa 
Sumber Agung, Kecamatan Batu Ampar, 
Kabupaten Kubu Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif karena penelitian ini memberikan 
gambaran mengenai bentuk register dan jenis- 
jenis register petani sawit di Desa Sumber 
Agung. Penelitian ini juga mendekripsikan atau 
memberikan pada gambaran register yang 
mengalami perubahan makna. Register yang 
diteliti adalah register dalam beberapa tahapan 
pertanian kelapa sawit, yaitu pembibitan, 
penyiapan lahan, penanaman, perawatan, dan 
pemanenan. 
Selain itu, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini juga mencakup tiga metode, yaitu 
metode pengumpulan data, metode analisis data, 
dan metode penyajian hasil analisis data. Dalam 
melakukan pengumpulan data, peneliti 
menggunakan metode cakap dan menggunakan 
teknik pancing, teknik cakap semuka, teknik 
rekam, dan teknik catat. Peneliti melakukan 
wawancara secara langsung kepada informan 
yang telah ditentukan sebelumnya. Wawancara 
tersebut merupakan wawancara terstruktur 
karena menggunakan daftar pertanyaan yang 
telah disediakan, namun peneliti juga 
mengajukan pertanyaan tambahan jika data yang 
diperoleh dianggap belum maksimal. Saat 
wawancara sedang berlangsung, peneliti 
melakukan perekaman sekaligus pencatatan data- 
data utama dari hasil dari wawancara tersebut. 
Dari metode dan teknik pengumpulan data 
tersebut, peneliti menggunakan beberapa 
instrumen, yaitu daftar pertanyaan wawancara, 
alat perekam suara berupa gawai, dan alat tulis. 
Data dalam penelitian ini adalah tuturan 
yang mengandung register yang digunakan oleh 
petani kelapa sawit di Desa Sumber Agung. 
Lebih tepatnya data dalam penelitian ini adalah 
register petani kelapa sawit (dari tahap 
pembibitan, penyiapan lahan, penanaman, 
perawatan, dan pemanenan) yang ada di Desa 
Sumber Agung. Sedangkan, sumber data dalam 
penelitian ini adalah dari informan yang benar- 
benar mengerti mengenai penggunaan istilah- 
istilah dalam persawitan yang ada di Desa 
Sumber Agung. 
Adapun metode yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah metode padan. Metode 
padan adalah metode yang alat penentunya di 
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luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari 
bahasa yang digunakan (Sudaryanto, 2015:15). 
Metode padan yang digunakan adalah metode 
padan translasional dan metode padan 
referensial. Metode padan translasional 
digunakan untuk memaparkan register yang 
berasal dari bahasa asing atau bahasa daerah yang 
perlu dialihkan ke dalam Bahasa Indonesia. 
Metode padan referensial digunakan untuk 
menentukan bentuk register tersebut. Setelah 
data terkumpul, peneliti melakukan pilahan 
terhadap data yang terkumpul, peneliti memilah 
kosakata yang termasuk sebagai register dan 
kosakata yang bukan termasuk register. Kegiatan 
yang dilakukan tersebut adalah penerapan dari 
Teknik Unsur Penentu (PUP). PUP alatnya 
adalah daya pilah yang bersifat mental yang 
dimiliki oleh penelitinya. Setelah peneliti 
melakukan analisis data menggunakan teknik 
PUP, peneliti menggunakan teknik lanjutan, 
yaitu teknik Hubung Banding Membedakan 
(HBB). Analisis menggunakan teknik HBB 
digunakan untuk mencari register yang telah 
mengalami perubahan makna. Dalam tahap ini, 
peneliti membandingkan register petani sawit 
dengan makna aslinya, baik melalui Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) maupun register 
yang berasal dari bahasa daerah dan bahasa 
asing. 
Peneliti menggunakan metode informal 
dalam melakukan penyajian hasil analisis data. 
Metode penyajian hasil analisis data secara 
informal adalah perumusan atau pendeskripsian 
data menggunakan kata-kata biasa dan bersifat 
objektif atau sesuai keadaan objek yang 
sebenarnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber 
Agung, Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten 
Kubu Raya. Peneliti telah melakukan wawancara 
terhadap dua informan dan menghasilkan 52 
register yang digunakan oleh petani sawit di Desa 
Sumber Agung. Register tersebut antara lain 
register mentol gede, godong loro, godong telu, 
godong papat, nyatut, wineh kerdil, wineh 
lanang, embun upas, tebas lorong, stekingan, 
moto limo, segi empat, pancangan, mancang, 
ngelangsir, ngecer, pok, tapak timbon, tebas 
piringan, piringan, mruning, paret tepi, paret 
belahan, paret caceng, sanitasi, kastrasi, songgo 
loro, songgo siji, mudon buah, mudon pelepah, 
buah pasir, buah dompet, buah batu, buah 
landak, brondolan, mbrondol, mengkal kuning, 
dodos, ambong, lorongan, gawangan mati, tojok, 
egrek, nyolong, semburat abang, tengkulak, wet 
lanang, gondrong, jangkos, kembang lanang, 
dan nyekek. Register-register tersebut terdiri dari 
register tertutup dan register terbuka. 
Adapun register yang termasuk register 
tertutup adalah register wineh kerdil, wineh 
lanang, tebas lorong, moto limo, segi empat, 
sanitasi, kastrasi, songgo loro, songgo siji, buah 
dompet, buah batu, buah landak, mengkal 
kuning, pasar pikol, nyolong, semburat abang, 
wet lanang, gondrong, jangkos, kembang lanang, 
dan nyekek. Sedangkan, yang termasuk register 
terbuka adalah register mentol gede, godong loro, 
godong telu, godong papat, nyatut, embun upas, 
stekingan, pancangan, mancang, ngelangsir, 
ngecer, pok, tapak timbon, tebas piringan, 
piringan, mruning, paret tepi, paret belahan, 
paret caceng, mudon buah, mudon pelepah, buah 
paser, brondolan, mbrondol, dodos, ambong, 
lorongan, lorongan mati, tojok, egrek, dan 
tengkulak. 
Register yang digunakan oleh petani sawit 
di Desa Sumber Agung ada yang telah 
mengalami perubahan makna. Register ambong, 
brondolan, nyolong, dan register nyekek 
mengalami perubahan makna akibat lingkungan. 
Register wet lanang, buah paser, buah landak, 
kembang lanang, gawangan mati, paret caceng, 
pasar pikol, mata lima, paret belahan, dan 
register tebas piringan mengalami perubahan 
makna akibat gabungan kata. Sedangkan, register 
gondrong, segi empat, dan register piringan 
mengalami perubahan makna akibat asosiasi. 
 
Pembahasan 
Keseluruhan data yang diperoleh adalah 
berupa register atau istilah-istilah yang hanya 
digunakan dalam pertanian sawit yang ada di 
Desa Sumber Agung. Register petani sawit 
tersebut dianalisis sebagai berikut. 
1. Wineh Kerdil 
Wineh kerdil mempunyai arti bibit sawit 
yang tidak bisa tumbuh besar atau bibit 
kerdil. 
2. Wineh Lanang 
Wineh lanang atau jika diartikan adalah bibit 
‘laki-laki’ merupakan bibit sawit yang akan 
mengalami kesulitan berbuah ketika sudah 
besar. 
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3. Tebas Lorong 
Tebas lorong adalah menebas pada bagian 
lahan yang hanya ditanami sawit. 
4. Mata Lima 
Mata lima adalah salah satu teknik 
memancang yang dapat menghasilkan hasil 
tanam sawit yang dapat lurus ketika 
dipandang dari sudut dan arah manapun. 
5. Segi Papat 
Segi papat adalah teknik pemancangan 
dengan model titik tanam yang berbentuk 
persegi kemudian titik tanam selanjutnya 
akan diluruskan mengikuti garis persegi 
tersebut 
6. Sanitasi 
Sanitasi adalah membuang pelepah kering 
dan buah sawit yang busuk. 
7. Kastrasi 
Kastrasi adalah membuang pelepah kering 
dan buah-buah yang ada di pohon sawit. 
8. Songgo Siji 
Songgo siji adalah satu pelepah di bawah 
janjang buah sawit 
9. Songgo Loro 
Songgo loro adalah dua pelepah di bawah 
janjang sawit. 
10. Buah Dompet 
Buah dompet merupakan istilah untuk buah 
sawit yang bungkusnya belum terbuka. 
11. Buah Batu 
Register buah batu memiliki arti ‘buah sawit 
yang padat dan lebih berat dari biasanya’. 
12. Buah Landak 
Buah landak adalah buah kelapa sawit yang 
mempunyai banyak duri yang panjang. 
13. Mengkal Kuning 
Mengkal kuning berarti buah tersebut sudah 
matang dan sudah bisa diproduksi, sehingga 
buah sawit yang mengkal kuning bisa dijual 
14. Pasar Pikol 
Pasar pikol mempunyai arti ‘jalan untuk 
mengangkut buah sawit ke jalan besar’. 
15. Gondrong 
Gondrong berarti ‘pohon kelapa sawit yang 
memiliki daun yang rimbun dan pelepah 
yang banyak tetapi memiliki buah yang 
sedikit’. 
16. Jangkos 
Jangkos memiliki arti ‘janjang sawit yang 
tidak ada buah sawitnya’. 
17. Kembang Lanang 
Register tersebut memiliki arti ‘bunga yang 
tidak bisa menjadi buah’. 
18. Nyekek 
Nyekek mempunyai arti ‘batang pohon 
kelapa sawit yang mengecil di bagian 
atasnya’. 
19. Nyolong 
Nyolong memiliki arti ‘memanen buah sawit 
pertama panen dengan pohon yang masih 
rendah’. 
20. Semburat Abang 
Semburat abang memiliki arti ‘buah sawit 
yang memiliki warna kemerah-merahan’. 
21. Wet Lanang 
Wet lanang mempunyai arti ‘pohon kelapa 
sawit yang tidak bisa berbuah’. 
22. Mentol Gede 
Mentol gede memiliki arti ‘pangkal bibit 
sawit yang besar’. 
23. Nyatut 
Register nyatut mempunyai arti ‘memindah 
bibit dari polybag kecil ke polybag besar’. 
24. Embun Upas 
Embun upas mempunyai arti ‘hama yang 
membuat daun bibit sawit menjadi berbintik 
merah dan kering’. 
25. Godong Loro 
Register godong loro memiliki arti ‘bibit 
sawit sudah memiliki daun dua lembar’. 
26. Godong Telu 
Register godong telu memiliki arti ‘daun 
bibit sawit yang sudah terdiri dari tiga 
lembar’. 
27. Godong Papat 
Register godong papat memiliki arti ‘bibit 
sawit yang sudah mempunyai empat daun’. 
28. Stekingan 
Stekingan mempunyai arti ‘rumpukan 
sampah dan kayu-kayu hasil tebasan dalam 
penyiapan lahan’. 
29. Pancangan 
Register pancangan mempunyai arti 
‘penanda titik tanam sawit’. 
30. Mancang 
Register mancang mempunyai arti ‘kegiatan 
menandai titik yang akan ditanami kelapa 
sawit’. 
31. Ngelangsir 
Ngelangsir mempunyai arti ‘mengangkut 
bibit sawit ke lahan’. 
32. Ngecer 
Ngecer memiliki arti ‘membagikan bibit 
sawit ke setiap titik tanam’. 
33. Pok 
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Pok memiliki arti ‘pangkal pohon sawit yang 
akan ditanam’. 
34. Tapak Timbon 
Register tapak timbon mempunyai arti 
‘penggemburan tanah di sisi-sisi pohon 
sawit’. 
35. Tebas Piringan 
Register tebas piringan memiliki arti 
‘membersihkan tanah atau lahan sekitar 
pohon sawit dari rumput atau tanaman liar 
lainnya’. 
36. Piringan 
Register piringan mempunyai arti ‘tanah 
sekitar pohon sawit’. 
37. Mruning 
Register mruning mempunyai arti 
‘memotong (membersihkan) pelepah sawit’. 
38. Paret Tepi 
Paret tepi memiliki arti ‘parit yang 
mengelilingi lahan sawit’. 
39. Paret Belahan 
Paret belahan memiliki arti ‘parit yang 
berada di tengah-tengah lahan sawit’. 
40. Paret Caceng 
Register paret caceng mempunyai arti ‘parit- 
parit kecil yang ada di kebun kelapa sawit’. 
41. Mudon Buah 
Mudon buah memiliki arti ‘menurunkan 
buah sawit’. 
42. Mudon Pelepah 
Mudon pelepah memiliki arti ‘menurunkan 
pelepah sawit’. 
43. Brondolan 
Brondolan memiliki arti ‘buah sawit yang 
sudah terlepas dari janjangnya’. 
44. Buah Paser 
Register buah paser memiliki arti ‘buah yang 
pertama kali dan berbentuk lebih kecil dari 
buah biasanya (buah normal)’. 
45. Mbrondol 
Register mbrondol mempunyai arti ‘kegiatan 
pengambilan buah sawit yang rontok dari 
janjangnya saat pemanenan dilakukan’. 
46. Dodos 
Dodos mempunyai arti ‘alat yang digunakan 
untuk memanen buah sawit’. 
47. Ambong 
Ambong mempunyai arti ‘alat pengangkut 
sawit yang terbuat dari drum plastik yang 
dipotong menjadi dua dan diberi tali seperti 
tas ransel’. 
48. Gawangan 
Register gawangan mempunyai arti ‘jarak 
antara satu baris kelapa sawit dengan baris 
sawit di sebelahnya’. 
49. Lorongan Mati 
Register lorongan mati mempunyai arti 
‘jarak antara satu baris sawit dengan satu 
baris di sebelahnya yang dijadikan tempat 
mengumpulkan pelepah kelapa sawit’. 
50. Tojok 
Register tojok mempunyai arti ‘alat 
pemindah buah sawit’. 
51. Egrek 
Register egrek memiliki arti ‘alat pemanen 
sawit yang berbentuk seperti arit dan 
bergagang panjang’. 
52. Tengkulak 
Register tengkulak memiliki arti ‘orang yang 
membeli hasil panen kelapa sawit’. 
Dari register yang telah ditemukan dan 
dipaparkan di atas, terdapat register yang 
mengalami perubahan makna. Perubahan makna 
yang terjadi disebabkan oleh lingkungan, 
gabungan kata, dan asosiasi. 
Perubahan makna akibat lingkungan berarti 
kata yang dipakai dalam lingkungan tertentu 
memiliki makna yang berbeda dengan kata yang 
sama namun digunakan dalam lingkungan yang 
berbeda. Register yang mengalami perubahan 
makna akibat lingkungan adalah sebagai berikut. 
1. Ambong 
Dalam masyarakat umum, kata ambong yang 
berasal dari bahasa Jawa memiliki arti 
‘cium’. Sedangkan, dalam lingkungan petani 
sawit di Desa Sumber Agung, kata ambong 
memiliki arti ‘alat pengangkut sawit yang 
terbuat dari drum plastik yang dipotong 
menjadi dua dan diberi tali seperti tas ransel’. 
2. Brondolan 
Kata brondolan atau brondol memiliki arti 
‘gundul’. Sedangkan, kata brondolan dalam 
istilah yang digunakan oleh petani sawit di 
Desa Sumber Agung berarti ‘buah sawit 
yang terlepas dari janjangnya’. 
3. Nyolong 
Kata nyolong yang digunakan oleh petani 
sawit di Desa Sumber Agung memiliki arti 
yang berbeda dengan kata nyolong yang 
ditemukan dalam lingkungan masyarakat 
pada umumnya. Dalam masyarakat umum, 
kata nyolong berarti ‘mencuri’. Sedangkan 
kata nyolong dalam lingkungan pertanian 
sawit di Desa Sumber Agung berarti 
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‘memanen buah sawit pertama panen dengan 
pohon yang masih rendah’. 
4. Nyekek 
Dalam masyarakat umum, kata nyekek 
memiliki arti ‘mencekik’. Sedangkan kata 
nyekek yang digunakan oleh petani sawit di 
Desa Sumber Agung memiliki arti ‘batang 
pohon sawit yang mengecil dari bentuk 
batang bawahnya yang besar’. 
Selain disebabkan oleh lingkungan, terdapat 
register petani sawit di Desa Sumber Agung yang 
mengalami perubahan makna yang diakibatkan 
oleh gabungan kata. Perubahan makna akibat 
gabungan kata adalah perubahan makna yang 
disebabkan oleh penggabungan dua kata atau 
lebih. Adapun register petani sawit di Desa 
Sumber Agung yang mengalami perubahan 
makna akibat gabungan kata adalah sebagai 
berikut. 
1. Wet Lanang 
Register wet lanang ditemukan dalam 
peristiwa tutur yang dilakukan oleh petani 
sawit di Desa Sumber Agung. Register 
tersebut mempunyai arti ‘pohon kelapa sawit 
yang tidak bisa berbuah’. Register wet 
lanang mengalami perubahan makna yang 
diakibatkan oleh gabungan kata. Kata wet 
(dalam bahasa Jawa) memiliki arti ‘pohon’ 
telah berubah maknanya menjadi ‘pohon 
sawit yang tidak bisa berbuah’ setelah diikuti 
kata lanang yang berarti ‘laki-laki’. 
2. Buah Pasir 
Dalam peristiwa tutur petani sawit di Desa 
Sumber Agung juga ditemukan register buah 
pasir. Register buah pasir mempunyai arti 
‘buah sawit yang pertama dan kecil-kecil’. 
Register buah pasir mengalami perubahan 
makna akibat gabungan kata. Berdasarkan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata buah 
berarti ‘bagian tumbuhan yang berasal dari 
bunga atau putik (biasanya berbiji)’ dan kata 
pasir berarti ‘butir-butir batu yang halus; 
kersik halus’. 
3. Buah Landak 
Petani sawit di Desa Sumber Agung 
menggunakan register buah landak dalam 
percakapan atau tuturannya. Register buah 
landak memiliki arti ‘buah sawit yang 
mempunyai duri yang banyak dan panjang’. 
Register buah landak mengalami perubahan 
makna yang diakibatkan oleh gabungan kata. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 
buah mempunyai arti ‘bagian tumbuhan 
yang berasal dari bunga atau putik (biasanya 
berbiji)’ dan kata buah berarti ‘binatang yang 
kulitnya berduri panjang dan runcing’. 
4. Kembang Lanang 
Petani sawit di Desa Sumber Agung juga 
menggunakan register kembang lanang 
dalam tuturannya. Register kembang lanang 
yang digunakan mempunyai arti ‘bunga 
sawit yang tidak bisa menjadi buah’. Register 
tersebut telah mengalami perubahan makna 
yang diakibatkan oleh gabungan kata. Kata 
kembang (bahasa Jawa) berarti ‘bunga’ dan 
kata lanang berarti ‘laki-laki’. 
5. Gawangan Mati 
Ditemukan register gawangan mati dalam 
peristiwa tutur yang dilakukan oleh petani 
sawit di Desa Sumber Agung. Register 
tersebut mempunyai arti ‘jarak antara satu 
baris sawit dengan satu baris di sebelahnya 
yang dijadikan tempat mengumpulkan 
pelepah sawit’. Register gawangan mati 
telah mengalami perubahan makna akibat 
gabungan kata. Dalam KBBI, kata gawangan 
berarti ‘jalan di antara tanaman, biasanya 
dilalui untuk mengangkut hasil panen dan 
perawatan tanaman’ dan kata mati berarti 
‘sudah hilang nyawanya; tidak hidup lagi’. 
6. Paret Caceng 
Register paret caceng digunakan dalam 
pertuturan petani sawit di Desa Sumber 
Agung. Register tersebut mempunyai arti 
‘parit-parit kecil yang ada di kebun sawit 
yang digunakan untuk melancarkan 
pengairan’. Kata paret caceng (bahasa Jawa) 
sama dengan kata parit cacing (bahasa 
Indonesia). Register paret caceng telah 
mengalami perubahan makna yang 
diakibatkan oleh gabungan kata. 
Berdasarkan arti kata dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, paret berarti ‘lubang 
panjang di tanah tempat aliran air’ dan 
cacing berarti ‘binatang kecil, melata, tidak 
berkaki, tubuhnya bulat atau pipih panjang 
dan tidak beranggota (ada yang hidup dalam 
air, tanah, perut manusia, atau perut 
binatang). 
7. Pasar Pikol 
Dalam peristiwa tutur yang dilakukan oleh 
petani sawit di Desa Sumber Agung, 
ditemukan pemakaian register pasar pikol. 
Register tersebut memiliki arti ‘jalan kecil 
untuk mengangkut buah sawit ke jalan 
besar’. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
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Indonesia, kata pasar pikol mempunyai arti 
pasar pikul. Register tersebut mengalami 
perubahan makna. Perubahan makna yang 
terjadi diakibatkan oleh gabungan kata. 
KBBI menunjukkan bahwa arti pasar adalah 
‘tempat orang berjual beli’ dan arti pikul 
adalah ‘beban yang digandar (dibawa dengan 
pikulan yang ditaruh di atas bahu). 
8. Tebas Piringan 
Register tebas piringan yang digunakan oleh 
petani sawit di Desa Sumber Agung 
memiliki arti ‘membersihkan tanah (area) 
sekitar pohon sawit’. Register tebas piringan 
telah mengalami perubahan makna dari 
makna asalnya. Perubahan makna yang 
terjadi pada register tersebut diakibatkan 
adanya gabungan kata. Berdasarkan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata tebas 
mempunyai arti ‘menebas; memotong 
(merambah) tumbuhan yang kecil-kecil’ dan 
kata piringan mempunyai arti ‘benda yang 
berbentuk bulat pipih (seperti piring)’. 
9. Mata Lima 
Register mata lima yang digunakan oleh 
petani sawit di Desa Sumber Agung telah 
mengalami perubahan makna. Di kalangan 
petani sawit, mata lima adalah salah satu 
teknik melakukan pancangan. Perubahan 
makna tersebut terjadi karena adanya 
gabungan kata. Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kata mata berarti ‘indra 
untuk melihat; indra penglihat’ dan kata lima 
mempunyai arti ‘bilangan yang 
dilambangkan dengan angka 5’. 
10. Paret Belahan 
Register paret belahan yang digunakan oleh 
petani sawit di Desa Sumber Agung juga 
telah mengalami perubahan makna akibat 
gabungan kata. Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kata paret atau parit 
berarti ‘lubang panjang di tanah tempat 
aliran air; selokan’ dan kata belahan 
memiliki arti ‘bagian hasil membelah; 
separuh; setengah’. Sedangkan dalam 
pertanian kelapa sawit di Desa Sumber 
Agung, paret belahan diartikan sebagai 
‘parit yang berada di tengah-tengah 
perkebunan sawit’. 
Register petani sawit yang digunakan oleh 
petani sawit di Desa Sumber Agung juga 
mengalami perubahan makna yang diakibatkan 
oleh asosiasi. Asosiasi adalah hubungan antara 
makna awal dengan makna yang telah berubah. 
Makna asosiasi dapat dihubungkan dengan 
waktu dan peristiwa, tempat atau lokasi, warna, 
atau tanda (gambar tertentu). Berikut ini adalah 
register petani sawit di Desa Sumber Agung yang 
mengalami perubahan makna akibat asosiasi. 
1. Gondrong 
Register gondrong telah ditemukan dalam 
tuturan yang dilakukan oleh petani sawit di 
Desa Sumber Agung. Kata gondrong dalam 
masyarakat umum mempunyai arti yang 
berhubungan dengan register gondrong yang 
digunakan oleh petani sawit di Desa Sumber 
Agung. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata gondrong memiliki arti 
‘panjang karena lama tidak dipangkas 
(tentang rambut laki-laki)’, sedangkan 
register gondrong mempunyai arti ‘pohon 
sawit yang mempunyai daun yang rindang 
dan pelepah yang banyak’. 
2. Piringan 
Kata piringan dalam masyarakat umum 
mempunyai arti yang berhubungan dengan 
register piringan. Arti kata piringan dalam 
KBBI adalah ‘benda berbentuk bundar pipih 
(seperti piring)’, sedangkan register piringan 
dalam pertanian sawit di Desa Sumber 
Agung mempunyai arti ‘tanah (area) sekitar 
pohon sawit (berbentuk melingkar)’. 
3. Segi Empat 
Petani sawit di Desa Sumber Agung 
menggunakan register segi empat yang telah 
mengalami perubahan makna. Perubahan 
makna dari register segi empat diakibatkan 
adanya asosiasi. Pada umumnya, segi empat 
diartikan sebagai ‘bidang yang memiliki 
empat sisi’. Sedangkan, dalam pertanian 
sawit di Desa Sumber Agung, segi empat 
adalah salah satu teknik dalam melakukan 
pemancangan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dari masalah 
umum dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa bentuk register-register 
yang digunakan oleh petani sawit di Desa 
Sumber Agung, Kecamatan Batu Ampar, 
Kabupaten Kubu Raya. Register mentol gede, 
godong loro, godong telu, godong papat, nyatut, 
wineh kerdil, wineh lanang, embun upas, tebas 
lorong, stekingan, moto limo, segi empat, 
pancangan, mancang, ngelangsir, ngecer, pok, 
tapak timbon, tebas piringan, piringan, mruning, 
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paret tepi, paret belahan, paret caceng, sanitasi, 
kastrasi, songgo loro, songgo siji, mudon buah, 
mudon pelepah, buah pasir, buah dompet, buah 
batu, buah landak, brondolan, mbrondol, 
mengkal kuning, dodos, ambong, lorongan, 
gawangan mati, tojok, egrek, nyolong, semburat 
abang, tengkulak, wet lanang, gondrong, 
jangkos, kembang lanang, dan nyekek adalah 
register yang digunakan oleh petani sawit yang 
ada di Desa Sumber Agung, Kecamatan Batu 
Ampar, Kabupaten Kubu Raya. 
Register petani sawit di Desa Sumber 
Agung yang termasuk register tertutup adalah 
register wineh kerdil, wineh lanang, tebas 
lorong, moto limo, segi empat, sanitasi, kastrasi, 
songgo loro, songgo siji, buah dompet, buah 
batu, buah landak, mengkal kuning, pasar pikol, 
nyolong, semburat abang, wet lanang, gondrong, 
jangkos, kembang lanang, dan nyekek. 
Sedangkan, register yang termasuk register 
terbuka adalah register mentol gede, godong loro, 
godong telu, godong papat, nyatut, embun upas, 
stekingan, pancangan, mancang, ngelangsir, 
ngecer, pok, tapak timbon, tebas piringan, 
piringan, mruning, paret tepi, paret belahan, 
paret caceng, mudon buah, mudon pelepah, buah 
paser, brondolan, mbrondol, dodos, ambong, 
lorongan, lorongan mati, tojok, egrek, dan 
tengkulak. 
Beberapa register yang digunakan oleh 
petani sawit di Desa Sumber Agung mengalami 
perubahan makna yang disebabkan oleh 
lingkungan, gabungan kata, dan asosiasi. 
Register ambong, brondolan, nyolong, dan 
register nyekek mengalami perubahan makna 
akibat lingkungan. Register wet lanang, buah 
paser, buah landak, kembang lanang, gawangan 
mati, paret caceng, pasar pikol, mata lima, paret 
belahan, dan register tebas piringan mengalami 
perubahan makna akibat gabungan kata. 
Sedangkan, register gondrong, segi empat, dan 




Peneliti sudah berusaha dengan maksimal dalam 
pengerjaan penelitian ini namun tidak menutup 
kemungkinan masih terdapat kesalahan dan 
kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini. 
Berikut ini adalah saran yang diberikan oleh 
peneliti agar penelitian selanjutnya dapat 
memiliki hasil yang lebih maksimal. 
1. Peneliti selanjutnya seharusnya memperluas 
literatur yang digunakan. 
2. Peneliti selanjutnya hendaknya memperluas 
aspek kajian yang diteliti. 
3. Metode-metode yang digunakan oleh 
peneliti selanjutnya harus sesuai dengan 
aspek kajian yang diteliti. 
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